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ANALISIS PERLAKUAN AKUNTANSI PENJUALAN CICILAN DAN 
PEMILIKAN KEMBALI ASSET PADA HDMF  
Abstrak 
Saat ini kondisi perekonomian Indonesia masih belum dapat pulih akibat krisis 
ekonomi yang berkepanjangan tetapi perkembangan jaman yang semakin pesat 
menyebabkan kebutuhan masyarakat pun meningkat. Oleh karena itu, banyak 
masyarakat yang memenuhi kebutuhannya tersebut dengan membeli secara cicilan dan 
hal ini menyebabkan berkembangnya perusahaan yang bergerak dalam usaha penjualan 
cicilan. 
Metode yang penulis gunakan dalam menyusun skripsi ini adalah metode 
kepustakaan dan penelitian lapangan. Metode kepustakan dilakukan dengan cara 
membaca dan mempelajari buku-buku serta literatur yang terkait dengan pokok 
permasalahan, sedangkan penelitian lapangan dilakukan dengan pengumpulan data-data 
yang dibutuhkan di dalam penyusunan skripsi ini. 
HDMF merupakan perusahaan jasa yang bergerak pada usaha pembiayaan 
customer dan penjualan cicilan untuk kendaraan bermotor. HDMF mengakui laba dan 
rugi atas usaha penjualan cicilannya di dalam periode penjualan cicilan, di mana laba 
dan rugi atas penjualan cicilan tersebut langsung diakui pada saat penjualan terjadi. 
Tetapi pada saat customer tidak mampu melunasi cicilan kendaraan bermotor tersebut 
dan menyebabkan kendaraan bermotor tersebut ditarik kembali oleh HDMF, HDMF 
tidak mengakui kerugian atau keuntungan yang terjadi pada saat kendaraan bermotor 
tersebut ditarik. HDMF mengakui kerugian atau keuntungan tersebut pada saat 
kendaraan bermotor tersebut dijual kembali kepada customer  lain. Hal ini tidak 
menunjukkan keakuratan pencatatan pada tahun tersebut apabila kendaraan bermotor 
tersebut dijual pada tahun yang berbeda dengan tanggal penarikan kendaraan bermotor 
tersebut. Hal ini terlihat dari kegagalan penjualan cicilan yang dilakukan oleh HDMF 
pada bulan Mei 2008 dan Juni 2008, dimana kendaraan bermotor yang ditarik tersebut 
dijual pada tahun yang berbeda dengan tanggal penarikan kendaraan bermotor tersebut. 
Hal ini dapat mengakibatkan total laba yang diperoleh oleh HDMF pada tahun berjalan 
menjadi berubah dan totall di neraca HDMF menjadi berubah juga.  
Dari analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa HDMF mengakui kerugian atau 
keuntungan atas pemilikan kembali asset  tersebut pada saat asset tersebut dijual 
kembali kepada customer lain. Analisis perlakuan akuntansi atas penjualan cicilan dan 
asset tarikan pada HDMF didasarkan pada metode penetapan laba/rugi penjualan cicilan 
di dalam periode penjualan.  
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